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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas
VIIL2 di SMP Negeri 25 Padang pada materi Relasi dan Fungsi melalui model penemuan
terbimbing dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam penelitian tindakan kelas ini,
peneliti mengamati perubahan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah menerapkan model ini.
Data kualitatif diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama pembelajaran, yang
menunjukkan peningkatan positif dibandingkan sebelumnya. Sedangkan data kuantitatif
dianalisis melalui tes hasil belajar untuk melihat ketuntasan belajar. Partisipan penelitian ini
terdiri dari 32 siswa, dan hasilnya menunjukkan peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar
22,50% pada siklus pertama dan 20,77% pada siklus kedua dibandingkan kondisi awal.
Penemuan ini menunjukkan bahwa model penemuan terbimbing dengan LKPD efektif dalam
mendorong aktivitas serta meningkatkan hasil belajar siswa pada materi matematika.

Kata Kunci: Penemuan Terbimbing, LKPD, Relasi dan Fungsi

ABSTRACT

This study aims to improve the activity and learning outcomes of mathematics students in class VIII.2
at SMP Negeri 25 Padang on Relation and Function material through guided discovery model with
Learner Worksheet (LKPD). In this class action research, researchers observed changes in student
activity and learning outcomes after applying this model. Qualitative data was obtained from
observations of student activity during learning, which showed a positive increase compared to before.
While quantitative data was analyzed through learning outcome tests to see learning completeness. The
participants of this study consisted of 32 students, and the results showed an increase in the
completeness of learning outcomes by 22.50% in the first cycle and 20.77% in the second cycle compared
to the initial conditions. This finding shows that the guided discovery model with LKPD is effective in
encouraging activity and improving student learning outcomes in mathematics material.
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Pendahuluan

Melaksanakan proses belajar-mengajar matematika di kelas adalah tugas utama
peneliti sebagai seorang guru matematika, yang meliputi perencanaan, evaluasi, dan
analisis pembelajaran. Tujuan utama kegiatan ini adalah membangkitkan aktivitas
siswa agar lebih terlibat dalam pembelajaran, memperhatikan, dan memahami materi
ajar matematika. Dalam menciptakan situasi belajar yang kondusif, berbagai faktor
seperti kondisi fisik dan mental siswa, alat peraga, metode pengajaran, dan sumber
belajar harus diperhatikan (Darman, 2020; Fakhrurrazi, 2018; Jais, 2019; Ma'ruf &
Syaifin, 2021; Wahab & Rosnawati, 2011; Wahyudin, 2018).

Pembelajaran diharapkan berorientasi pada siswa (student-centered), dengan
menempatkan aktivitas siswa sebagai faktor utama untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kejelasan tujuan
yang dirumuskan, tetapi juga sangat bergantung pada keterlibatan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan. (Anwar, 2012; Emda, 2018; Hamzah, 2022;
Sholeh, 2016; Suda, 2016; Zaifullah dkk., 2021). Proses belajar-mengajar matematika
dinilai efektif jika mampu memicu aktivitas belajar yang efisien. Namun, meskipun
metode yang digunakan baik, keberhasilan pembelajaran tetap ditentukan oleh hasil
yang dicapai, yang mencerminkan kualitas proses belajar.

Pembelajaran matematika melibatkan interaksi antara guru dan siswa, yang
dirancang untuk mengembangkan pola berpikir logis dan sistematis dalam suatu
lingkungan belajar yang kondusif (Afandi, 2014; Agustina, 2020; Herman, 2007;
Krismanto, 2003; Saputra, 2024; Uno & Mohamad, 2022). Dari pengalaman peneliti
mengajar di kelas VII.2 SMP Negeri 25 Padang, ditemukan bahwa minat dan motivasi
siswa terhadap pelajaran matematika cenderung rendah. Hal ini ditandai dengan
kurangnya perhatian siswa selama pembelajaran, kecenderungan menerima materi
secara pasif, hingga kebiasaan menunggu jawaban dari guru atau menyalin jawaban
teman tanpa mencoba menemukan jawaban sendiri. Kegiatan belajar yang kurang
aktif ini menurunkan hasil belajar siswa, terutama karena mereka lebih menyukai
soal-soal objektif dan sering menjawab soal tanpa pemahaman mendalam.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa, baik
secara fisik maupun mental, melalui pemberian tugas, latihan, pekerjaan rumah, dan
motivasi mengenai pentingnya matematika. Namun, hasil dari upaya tersebut belum
sesuai dengan harapan; aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah.

Berdasarkan kondisi ini, peneliti memilih untuk menerapkan model penemuan
terbimbing (guided discovery) yang didukung dengan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sebagai strategi untuk membangkitkan aktivitas dan meningkatkan hasil
belajar siswa (Estuningsih, 2013; Nita dkk., 2022; Setiawati dkk., 2021). Model ini
diharapkan mampu mengembangkan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan
konsep secara mandiri, membuat pemahaman mereka lebih kuat, dan menghasilkan
ketuntasan belajar yang lebih baik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VIII.2 semester ganjil SMP Negeri
25 Padang TP 2022/2023 dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari nilai
ulangan harian matematika pada tabel berikut.

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Dasar-Dasar Budidaya Tanaman... 447



Ahmad Jamiat, et. al. | Volume 2, Number 2 2024, pp. 446-453

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Matematika Kelas VIII.2 Semester Ganjil
SMP Negeri 25 Padang TP 2022/2023.

Ulangan Jumlah Nilai Tertinggi Nilai Nilai Rata-
Harian Peserta Terendah rata
I 32 100 30 50
I 31 100 20 45

Berdasarkan data hasil belajar yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa perlu
adanya tindakan yang dapat membangkitkan aktivitas dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu mendorong
aktivitas dan ketuntasan belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti memilih
untuk menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery)
yang dipadukan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Metode ini dipilih
karena beberapa alasan, antara lain: (1) model ini mendorong siswa untuk aktif dalam
proses belajar; (2) dengan menyelidiki dan menemukan konsep sendiri, pemahaman
siswa menjadi lebih kuat dan tidak mudah dilupakan; (3) konsep yang ditemukan
sendiri lebih mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam konteks lain; (4) strategi
penemuan terbimbing melatih siswa menguasai metode ilmiah yang bermanfaat
untuk pengembangan diri; (5) siswa diajarkan berpikir analitis dan mandiri dalam
memecahkan masalah, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

73,00%

72,50%

72,50%

72,00%

71,50%

71,00%

70,77%

70,50%

70,00%

69,50% - -
Siklus | Siklus Il

M Post Test 72,50% 70,77%

Grafik 1. Nilai kenaikan.

Rata-rata nilai posttest siswa meningkat secara signifikan dari 50 menjadi 72,50
pada siklus I. Peningkatan sebesar 22,50% ini menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran yang digunakan berhasil memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Dan peningkatan juga terjadi pada siklus II dari rata-rata nilai awal
sebesar 50 meningkat menjadi 70,77 pada siklus II, yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 20,77%. Hal ini mengindikasikan bahwa
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metode pembelajaran yang diterapkan pada siklus ini berhasil memberikan dampak
positif.

Untuk menguji efektivitas model ini dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa, peneliti melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa
kelas VIIL.2 SMP Negeri 25 Padang, dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Matematika dengan Model Penemuan Terbimbing Berpaduan LKPD
pada Peserta Didik Kelas VIII.2 SMP Negeri 25 Padang.”

Menurut Arifin & Farihah, (2019), metode penemuan terbimbing yang
didukung oleh Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Dalam penelitian mereka, metode ini memungkinkan siswa secara
aktif menemukan konsep sendiri melalui panduan yang terstruktur, menjadikan siswa
lebih mandiri dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dan juga Penelitian ini
didukung oleh studi yang dilakukan oleh Nufus, (2015) yang menunjukkan bahwa
model penemuan terbimbing efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika

Metode

Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 25 Padang
semester ganjil TP 2022/2023. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa pada materi Relasi dan Fungsi menggunakan model penemuan
terbimbing yang dipadukan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Pendekatan penelitian ini mencakup metode kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
sementara data kuantitatif diperoleh melalui hasil tes belajar siswa. Subjek penelitian
adalah 32 siswa, terdiri dari 18 siswa putra dan 14 siswa putri.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi
empat tahap: (1) perencanaan, termasuk persiapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan LKPD; (2) pelaksanaan pembelajaran dengan metode
penemuan terbimbing; (3) pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran; dan (4)
refleksi untuk evaluasi dan perencanaan siklus berikutnya.

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar dan observasi dianalisis untuk
mengukur peningkatan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar.

Tabel 2. Lembaran observasi yang digunakan peneiti adalah sebagai berikut

No Aktivitas Peserta Didik Skor
1 2 3 4 5
1 | Memperhatikan dengan penuh perhatian
2 | Bekerja sama mengerjakan tugas
kelompok dengan baik
3 | Menanggapi pendapat guru atau peserta
didik lain
4 | Dalam kelompok mampu mengambil
kesimpulan
5 | Kelompok mampu mengkonfirmasikan
pada kelompok lain
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Keterangan Skor aktivitas belajar peserta didik: (1) skor 1( <20 %) = kurang
sekali, (2) skor 2 (21 % s.d. 40 %) = kurang, (3) skor 3 (41 % s.d. 60 %) = sedang/cukup,
(4) skor 4 (61 % s.d. 80 %) = baik, (5) skor 5 (81 % s.d. 100 %) = baik sekali.

Untuk melihat aktivitas belajar peserta didik dalam PBM dilakukan dengan

teknik persentase menggunakan rumus: % AB = £ %100 %
n

% AB = Persentase aktivitas belajar peserta didik
# = Jumlah peserta didik yang melakukan aktivitas
n = Jumlah peserta didik keseluruhan (Mukhni: 2000)

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan
aturan sebagai berikut: (1) peserta didik dikatakan tuntas hasil belajarnya secara
individual jika peserta didik tersebut telah menguasai minimal 70 % dari materi tes
hasil belajar, (2) peserta didik dikatakan tuntas belajar secara umum jika 70 % dari
seluruh pengikut tes hasil belajar sudah menguasai minimal 70 % dari materi tes hasil
belajar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas
VIIL.2 SMP Negeri 25 Padang pada materi Relasi dan Fungsi setelah penerapan model
penemuan terbimbing dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Berdasarkan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Peningkatan Aktivitas Belajar: Dari hasil observasi selama dua siklus, terdapat
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika. Peningkatan ini tampak
dalam keterlibatan aktif siswa, seperti memperhatikan materi, bekerja sama dalam
kelompok, serta menyampaikan pendapat. Penggunaan LKPD yang mendukung
pendekatan penemuan terbimbing mendorong siswa untuk aktif menggali konsep
sendiri, sehingga aktivitas belajar meningkat dari siklus pertama ke siklus kedua.

Langkah-langkah yang diambil dalam metode ini meliputi

(1) Orientasi pada masalah: Siswa diperkenalkan pada masalah yang relevan
dengan materi Relasi dan Fungsi, dengan LKPD sebagai panduan. Masalah ini
dirancang agar menarik dan menantang pemahaman awal siswa, memotivasi mereka
untuk terlibat secara aktif. (2) Pengorganisasian dan bimbingan: Guru membimbing
siswa dalam memahami tugas dan memastikan bahwa semua siswa mengetahui cara
menggunakan LKPD dengan benar untuk menggali konsep secara bertahap. (3) Kerja
kelompok: Siswa bekerja dalam kelompok kecil, yang bertujuan meningkatkan kerja
sama dan interaksi antar siswa dalam menyelesaikan tugas. Ini memungkinkan
mereka untuk berbagi ide dan perspektif, serta mendapatkan umpan balik langsung
dari teman sebaya. (4) Presentasi hasil kelompok dan diskusi kelas: Siswa kemudian
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, memungkinkan mereka melatih
keterampilan komunikasi dan mempertahankan argumen mereka berdasarkan hasil
temuan.

Melalui metode penemuan terbimbing ini, penelitian mencatat bahwa aktivitas
belajar siswa meningkat secara signifikan, ditunjukkan dengan keterlibatan yang lebih
tinggi pada setiap tahap pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih
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fokus, antusias, dan bersemangat dalam setiap sesi belajar yang menggunakan LKPD,
sesuai dengan metode penelitian yang telah dirancang untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa.

Peningkatan Hasil Belajar: Secara kuantitatif, hasil tes pada siklus pertama
menunjukkan peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 22,50%, sedangkan pada
siklus kedua terjadi peningkatan sebesar 20,77% dibandingkan dengan kondisi awal.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model penemuan terbimbing efektif dalam
membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang
dipelajari.

Prosedur yang diterapkan dalam metode ini adalah

(1) Pelaksanaan tes belajar: Di setiap akhir siklus, siswa diberikan tes yang
mencakup pertanyaan yang dirancang untuk mengukur pemahaman mereka
terhadap materi. Soal-soal ini tidak hanya berbentuk pilihan ganda, tetapi juga
mencakup soal-soal yang membutuhkan pemikiran analitis. (2) Analisis hasil tes:
Setelah tes selesai, peneliti melakukan analisis kuantitatif terhadap hasil tes untuk
menilai ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yang ditetapkan, setiap siswa dianggap tuntas apabila berhasil mencapai skor
minimal 70%. (3) Perbandingan hasil antar siklus: Peneliti membandingkan hasil tes
dari setiap siklus untuk melihat perkembangan ketuntasan hasil belajar. Pada siklus
pertama, tercatat ada peningkatan sebesar 22,50%, dan pada siklus kedua terjadi
peningkatan sebesar 20,77%. Data ini menunjukkan adanya peningkatan bertahap
dalam penguasaan konsep matematika oleh siswa.

Metode penemuan terbimbing memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri, yang menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam dan tahan lama. Keberhasilan siswa dalam mencapai standar ketuntasan
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.

Refleksi dan Evaluasi: Refleksi pada akhir setiap siklus menunjukkan bahwa
penggunaan model penemuan terbimbing tidak hanya meningkatkan aktivitas siswa,
tetapi juga membantu mereka menguasai konsep matematika dengan lebih baik. Dari
data ini, dapat disimpulkan bahwa model penemuan terbimbing yang didukung oleh
LKPD memberikan efek positif dalam meningkatkan ketuntasan belajar, dimana
mayoritas siswa berhasil mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan.

Tahapan dalam refleksi dan evaluasi yang sesuai dengan metode ini meliputi

(1) Analisis aktivitas dan hasil belajar: Peneliti mengevaluasi data observasi
aktivitas siswa serta hasil tes belajar untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai. Data kualitatif dari observasi digunakan untuk mengidentifikasi aspek
pembelajaran yang berjalan efektif maupun yang perlu ditingkatkan. (2) Perencanaan
perbaikan: Berdasarkan hasil refleksi, peneliti merumuskan strategi perbaikan yang
diterapkan pada siklus berikutnya. Jika dalam siklus pertama terdapat beberapa siswa
yang kurang terlibat, peneliti memperbaiki pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan partisipasi mereka pada siklus kedua. (3) Penerapan hasil refleksi:
Perubahan diterapkan pada siklus kedua untuk meningkatkan hasil belajar.
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Metode penemuan terbimbing yang didukung LKPD efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa karena metode ini
mendorong siswa untuk aktif menggali konsep secara mandiri, memperkuat
pemahaman, dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga tercapai ketuntasan belajar yang lebih baik.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model penemuan terbimbing
yang didukung oleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) efektif dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIIL.2 SMP Negeri 25 Padang pada
materi Relasi dan Fungsi. Melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus, terdapat peningkatan signifikan dalam partisipasi aktif
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih fokus dan antusias, dengan peningkatan ketuntasan belajar
sebesar 22,50% pada siklus pertama dan 20,77% pada siklus kedua dibandingkan
kondisi awal.

Metode penemuan terbimbing memfasilitasi siswa untuk memahami konsep
secara mandiri melalui tahap orientasi masalah, pengorganisasian, kerja kelompok,
dan diskusi kelas. Keseluruhan proses ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dengan hasil ini, model penemuan
terbimbing yang didukung LKPD direkomendasikan sebagai strategi yang efektif
untuk mendorong aktivitas dan meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
matematika di tingkat SMP.
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